BAB 111
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Bentuk pertanggungjawaban atas hilang dan rusaknya bagasi tercatat milik
penumpang dalam hal ini pengangkut menggunakan prinsip presumption of
liability, bahwa maskapai bertanggung jawab terhadap penumpang yang merasa
dirugikan selama penerbangan, tetapi apabila pengangkut bisa menyatakan jika
kerugian yang terjadi diluar kesalahan pengangkut maka pengangkut bebas dari
tanggung jawab. Biaya ganti kerugian sesuai dengan Pasal 5 Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor 77 tahun 2011 yaitu sebesar Rp. 200.000 per kg, dan maksimal
Rp. 4.000.000 rupiah. Mengenai rusaknya bagasi, petugas akan melakukan
pengecekan terlebih dahulu, prosedur penanganan bagasi rusak petugas lost n found
akan melakukan dokumentasi dalam bentuk foto untuk bukti bagasi yang rusak dan
akan digolongkan pada kerusakan major atau minor. Jika koper tersebut masih bisa
diperbaiki maka pengangkut akan mengajukan perbaikan, apabila koper tersebut
tidak bisa diperbaiki lagi maka pengangkut akan memberi uang ganti rugi seharga
koper tersebut. Hal ini bisa berbeda-beda sesuai kebijakan pengangkut. Untuk
koper yang sudah diperbaiki dan sudah ditemukan maka pengangkut akan
menanyakan apakah koper ingin diambil sendiri di bandara atau ingin dikirim
langsung ke alamat penumpang dengan biaya kirim ditanggung pengangkut.
Tanggung jawab ini berlaku saat bagasi tercatat tersebut masih berada didalam

pengawasan pengangkut dan pengangkut mengakui kesalahan tersebut.

38



2. Terdapat dua jenis tindakan terhadap proses penggantian yaitu dengan tindakan
pelacakan menggunakan CCTV dan email. Pelacakan menggunakan CCTV
dilakukan petugas lost n found yang bekerja sama dengan petugas BHS (Baggage
handling system) di bandara tujuan melalui pemantauan rekaman CCTV sesuai jalur
jalannya bagasi untuk mengidentifikasi lokasi terakhir sebelum mengambil
tindakan lanjutan. Yang kedua dengan menggunakan E-mail yaitu petugas lost and
found akan memberitahu kepada pihak bandara keberangkatan sebelumnya melalui
email dengan melampirkan data-data bagasi penumpang yang hilang. Hal ini
dilakukan untuk memastikan bahwa bagasi penumpang tersebut sudah dimuat atau

belum dimuat ke dalam pesawat oleh petugas load master.

B. Saran

1. Dalam rangka meningkatkan kualitas penyelenggaraan pengangkutan,
kementerian Perhubungan selaku Lembaga pemerintah yang merupakan pihak
berwenang atas pengelolaan pengangkutan udara hendaknya melakukan sosialisasi
kepada calon penumpang pesawat mengenai Peraturan Menteri Perhubungan
Nomor 77 Tahun 2011 dengan cara memberi informasi atas pemahaman mengenai
tata cara mengajukan kompensasi serta tanggung jawab maskapai apabila bagasi
tercatat hilang dan rusak serta pemahaman mengenai resiko membawa benda
berharga. Diharapkan kepada maskapai setiap penumpang melakukan pembelian

tiket pesawat baik melalui aplikasi atau pembelian langsung dengan memberikan
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notifikasi perihal pentingnya tidak memasukan barang berharga kedalam bagasi
tercatat.

2. Untuk menjamin hak penumpang terhadap kerugian besar diharapkan
penumpang menggunakan asuransi perjalanan untuk bisa menerima penggantian
kerugian sesuai jumlah yang ditentukan dalam undang-undang serta jumlah klaim
asuransi berdasarkan total kerugian yang sebenarnya.

2. Diharapkan penumpang untuk menggunakan koper dengan kualitas yang bagus
guna mengurangi resiko kerusakan saat bagasi masuk kedalam kargo pesawat.

3. Diharapkan kepada pihak bandara dan perusahan penerbangan untuk menyeleksi
kembali staff yang bekerja mengurus bagasi tercatat agar lebih hati-hati dan
profesional dalam menangani bagasi penumpang, hal ini dilakukan agar tidak

menurunkan minat masyarakat untuk menggunakan jasa penerbangan.
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